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Abstrak. Tujuan Penelitian Tindakan Sekolah ini adalah untuk mengetahui peningkatan 
kinerja guru kelas VI dalam pembelajaran melalui penerapan supervisi klinis secara periodik 
di Sekolah Binaan Kecamatan Alian. Selain itu, untuk mengetahui seberapa besar 
peningkatan kinerja guru kelas VI dalam pembelajaran setelah dilaksanakan supervisi klinis 
secara periodik.Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Binaan yang terdiri dari lima sekolah 
dasar di Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen. Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan 
yaitu mulai Februari sampai dengan Juni 2017.Subjek dan sekaligus objek dalam penelitian 
ini adalah guru kelas VI di sekolah binaan sejumlah 5 orang. Sumber data dalam penelitian 
ini diperoleh dari hasil observasi, dan studi dokumen. Validasi data yang digunakan yaitu 
dengan teknik triangulasi. Adapun Analisis data yang digunakan yaitu dengan deskriptif 
kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Prosedur penelitian yang digunakan dalam Penelitian 
Tindakan Kepengawasan terdiri tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: (1) 
perencanaan (2) pelaksanaan tindakan (3) pengamatan (4) refleksi. Hasil Penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan supervisi klinis secara periodik dapat meningkatkan kinerja 
guru kelas VI di Sekolah Binaan Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen”. Hal ini terbukti pada 
hasil penelitian dari setiap siklus kinerja gurukelas VI meningkat, selain itu hasil try out Ujian 
Sekolah siswa kelas VI juga meningkat.Pada kondisi awal kinerja guru kelas VI dalam 
menyusun Rencana Pembelajaran nilai rata-rata 2,41 dan kinerja dalam pelaksanaan 
pembelajaran nilai rata-rata 2,48. Pada siklus I mengalami kenaikan kinerja guru menjadi 
menyusun Rencana Pembelajaran nilai rata-rata menjadi 3,04 dan kinerja dalam 
pelaksanaan pembelajaran nilai rata-rata 3,06. Pada siklus II mengalami kenaikan kinerja 
dalam menyusun Rencana Pembelajaran nilai rata-rata 3,48 dan kinerja dalam pelaksanaan 
pembelajaran 3,57. Pada siklus III mengalami kenaikan kinerja menjadi menyusun Rencana 
Pembelajaran nilai rata-rata 3,71 dan kinerja dalam pelaksanaan pembelajaran nilai rata-rata 
3,74. Selain itu, hasil belajar siswa juga meningkat. Hal ini dapat diketahui dari hasil Try Out 
I Ujian Sekolah nilai rata-rata 59,73. Kemudian try out Ujian Sekolah II naik menjadi 62,36, 
dan kemudian pada try out Ujian Sekolah III nilai rata-rata menjadi 66,39.Dengan demikian 
Penelitian Tindakan Kepengawasan ini terbukti berhasil. 
Kata kunci: Supervisi klinis, periodic, kinerja guru. 
 
PENDAHULUAN 
Dalam rangka meningkatkan kemampuan siswa dan mutu hasil belajar dibutuhkan 
guru yang profesional. Profesionalisme guru dituntut agar terus berkembang sesuai dengan 
perkembangan kebutuhan terhadap sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki 
INOVASI PENDIDIKAN 
Bunga Rampai Kajian Pendidikan Karakter, Literasi, dan Kompetensi Pendidik 
dalam Menghadapi Abad 21 
410 
 
kapabilitas untuk mampu bersaing baik di forum lokal, nasional maupun internasional.Untuk 
menjadi guru yang profesional perlu adanya pembinaan yang berkelanjutan, pembinaan 
tersebut salah satunya dapat dilaksanakan oleh pengawas sekolah maupun oleh kepala 
sekolah, karena hal itu sesuai dengan peran, fungsinya serta tugas dan tanggung jawabnya 
adalah melakukan pengawasan di sekolah dengan melaksanakan penilaian dan pembinaan 
dari segi teknis pendidikan dan administrasi termasuk melaksanakan supervisi.Seorang guru 
harus selalu berupaya meningkatkan kemampuan profesionalnya, pengetahuan, sikap, dan 
ketrampilannya secara terus menerus sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta mengikuti perubahan paradigma baru di bidang pendidikan. Untuk 
memenuhi tuntutan yang sedemikian kompleknya terutama tuntutan profesional guru, maka 
Kepala sekolah dan Pengawas sekolah harus senantiasa mau melaksanakan pembinaan 
terhadap guru baik melalui kegiatan supervisi, Kelompok Kerja Guru (KKG) maupun 
mengikut sertakan guru dalam kegiatan seminar maupun workshop secara periodik, agar 
kinerja dan wawasan guru bertambah. Mereka mampu merencanakan, melaksanakan, 
mengevaluasi dan menentukan tindak lanjut pembelajaran, yang merupakan 
pekerjaan/kegiatan/tanggung jawab kesehariannya di depan kelas. Berdasarkan hasil 
pengamatan dan pemantauan yang dilakukan pengawas dan kepala sekolah sebelumnya 
menunjukkan bahwa, kemampuan dan kinerja para guru kelas VI SD di Sekolah Binaan 
Kecamatan Alian masih menunjukkan kurang bergairah dan terkesan mengajarnya 
seadanya. Ini semua terlihat dari indikator sebagai berikut: yaitu tanpa perencanaan yang 
memadai, dalam melaksanakan pembelajaran metodenya dominan ceramah dan jarang 
sekali menggunakan alat bantu, evaluasi dan tindak lanjut jarang dilaksanakan, jarang 
mengadakan jam belajar tambahan. Padahal kalau disadari guru kelas VI itu tugasnya 
sangat berat, mereka sebagai salah satu penentu keberhasilan kelulusan bagi anak didiknya. 
Sehingga guru kelas enam diharapkan lebih meningkatkan kemampuan dan berupaya agar 
para siswanya dapat menempuh Ujian dengan hasil memuaskan yang akhirnya dapat lulus 
dengan prestasi yang menggembirakan. Kekuranggairahan para guru kelas VI di Sekolah 
binaan secara umum antara lain disebabkan oleh: (1) kurangnya komunikasi dan koordinasi 
di antara para guru dan kepala sekolah yang ada di sekolahnya/di gugus, (2) Supervisi 
jarang dilaksanakan dan apabila dilaksanakan lebih cenderung ke aspek administrasi, (3) 
kurangnya kesempatan untuk mengikuti kegiatan penataran/pelatihan maupun seminar, (4) 
kegiatan KKG belum maksimal keberadaannya. Berbekal hasil temuan tersebut di atas, maka 
akan segera dilakukan upaya untuk meningkatkan kompetensi/ kemampuan guru kelas VI 
tersebut. Upaya yang dilakukan adalah pembinaan alternatif bagi guru dengan 
pendampingan langsung pelaksanaan pembelajaran di depan kelas serta dengan jalan 
alternatif yaitu supervisi klinis, sebab dengan supervisi klinis ini guru dapatmenyampaikan 
segala permasalahan dalam pembelajaran kepada pengawas, selain itu , guru mendapatkan 
bimbingan langsung untuk menerapkan strategi, metode atau model pembelajaran sesuai 
dengan karakteristik materi ajar maupun karakteristik siswa.Dengan langkah yang demikian 
itulah diharapkan tercapainya harapan itu segera terwujud. Sebab salah satu aspek 
terpenting dalam upaya peningkatan mutu pendidikan adalah masalah guru. Persoalan guru 
semakin menjadi persoalan pokok dalam pembangunan pendidikan, hal ini disebabkan 
adanya tuntutan perkembangan masyarakat dan perubahan zaman yang semakin cepat dan 
komplek. Berdasarkan uraian di atas, peneliti dalam hal ini adalah pengawas sekolah tertarik 
untuk mengadakan penelitian tindakan kepengawasan dengan judul: “Penerapan Supervisi 
Klinis Secara Periodik sebagai Upaya Meningkatkan Kinerja Guru Kelas VI di Sekolah Binaan 
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Kecamatan Alian Kebumen”. Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan 
dalam penelitian tindakan kepengawasan ini dibatasi pada masalah kurangnya supervisi 
akademik. Dengan demikian Peneliti akan memecahkan permasalahan ini yaitu 
meningkatkan kinerja guru kelas VI dengan melaksanakan supervisi klinis secara periodik.  
Kinerja 
Pengertian kinerja menurut Syafri Mangkuprawira dan Aida Vitalaya (2007:155) 
adalah merupakan suatu konstruksi multidimensi yang mencakup banyak faktor yang 
mempengaruhinya. Menurut Abdullah Munir (2008:30) Kinerja adalah gambaran mengenai 
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan 
sasaran, tujuan, misi, dan visi lembaga. Sedangkan menurut Wahjosumijo mendefinisikan 
kinerja sebagai sumbangan secara kualitatif dan kuantitatif yang terukur dalam rangka 
membantu tercapainya tujuan kelompok dalam suatu unit kerja. 
Faktor faktor yang mempengaruhi Kinerja. Menurut Robert Bacal ( 2005:3) dalam 
buku standar Kinerja Guru (Martinis Yamin & Maisah), Manajemen kinerja adalah proses 
komunikasi yang berlangsung terus menerus, yang dilaksanakan kemitraan, antara seorang 
guru dengan siswa. Dengan terjadinya proses komunikasi yang baik antara kepala sekolah 
dengan guru, dan guru dengan siswa dalam proses pembelajaran dapat lebih cepat 
mempercepat pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru, dan ini 
merupakan suatu sistem kinerja yang memberi nilai tambah bagi sekolah dalam rangka 
meningkatkan kualitas dalam belajar. 
Menurut Syafri Mangkuprawira dan Aida Vitayala (2007:155) Kinerja merupakan 
suatu konstruksi multi dimensi yang mencakup banyak faktor yang mempengaruhinya. 
Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Faktor personal/individual, meliputi unsur pengetahuan, ketrampilan (skill), 
kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen yang dimiliki oleh tiap 
individu guru. 
b) Faktor kepemimpinan, meliputi aspek kualitas manajer dan tem leader dalam 
memberikan dorongan, semangat, arahan, dan dukungan kerja pada guru. 
c) Faktor tim, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh rekan 
dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, kekompakan, dan 
ketaatan tim. 
d) Faktor sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja yang diberikan oleh pimpinan 
sekolah, proses organisasi sekolah, dan kultur kerja dalam sekolah 
e) Faktor kontektual (situasional), meliputi tekanan dan perubahan lingkungan 
eksternal dan internal. 
Tujuan Penilaian Kinerja. Guru adalah sebagai agen pengetahuan yang bermutu dan 
mampu meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya melalui olah hati, olah pikir, 
olah rasa dan olah raga memiliki daya saing dalam menghadapi tantangan global. 
Pengukuran guru kinerja guru merupakan bagian penting dari proses pengendalian 
manajemen pendidikan. Tujuan dilakukannya penilaian kinerja di sektor pendidikan sektor 
publik menurut Martinus Yamin dan Maisah (2010:vi) adalah: (1) Mengetahui tingkat 
ketercapaian tujuan organisasi pendidikan; (2) Menyediakan sarana pembelajaran tenaga 
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kependidikan; (3) Memperbaiki kinerja tenaga kependidikan untuk periode berikutnya; (4) 
Memberikan pertimbangan yang sistematik dalam pembuatan keputusan pemberian reward 
dan panishment kepada tenaga kependidikan; (5) memotivasi tenaga kependidikan; (6) 
Menciptakan akuntabilitas organisasi kependidikan. 
Kompetensi Guru. Seorang guru yang profesional sikap dan kinerjanya akan kelihatan 
dalam kehidupan sehari-hari. Semua hasil kinerja guru mencerminkan kompetensi yang 
harus dimiliki yang meliputi empat kompetensi dasar, ini sesuai dengan yang diamanatkan 
dalam Undang-Undang Guru dan Dosen No.14/2005 dan Peraturan Pemerintah No19/2005 
dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi kepribadian, paedagogik, profesional, dan 
sosial: 
a) Kompetensi Kepribadian, merupakan kemampuan personal yang mencerminkan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, menjadi 
teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia, mengevaluasi kinerja sendiri, 
dan mengembangkan diri secara berkelanjutan. 
b) Kompetensi Paedagogik, meliputi pemahaman wawasan atau landasan 
kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan 
kurikulum/silabus, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang mendidik 
dan dialogis, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
c) Kompetensi Profesional, merupakan penguasaan materi pembelajaran secara 
luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata 
pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta 
penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuan. 
d) Kompetensi Sosial, merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
Supervisi Klinis 
Pengertian Supervisi Klinis. Menurut Richard Waller, dalam buku M. Ngalim Purwanto 
(2009: 90), Supervisi klinis adalah supervisi yang difokuskan pada perbaikan pengajaran 
dengan melalui siklus yang sistematis dari tahap perencanaan, pengamatan, dan analisis 
intelektual yang intensif terhadap penampilan mengajar sebenarnya dengan tujuan untuk 
mengadakan modifikasi yang rasional. 
Menurut Keith Acheson dan Meredith D. Gall, dalam bukunya M. Ngalim Purwanto 
(2009: 90), mengemukakan bahwa, Supervisi klinis adalah proses membantu guru 
memperkecil ketidaksesuaian (kesenjangan) antara tingkah laku mengajar yang nyata 
dengan tingkah laku mengajar yang ideal. Secara tehnik bahwa supervisi klinis adalah suatu 
model supervisi yang terdiri atas tiga fase, yaitu (1) pertemuan perencanaan, (2) observasi 
kelas, (3) pertemuan balik. 
Dari kedua difinisi tersebut di atas John J. Boll, dalam buku M. Ngalim Purwanto 
(2009: 91), menyimpulkan: Supervisi klinis adalah suatu proses bimbingan yang bertujuan 
untuk membantu pengembangan profesional guru/calon guru, khususnya dalam penampilan 
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mengajar, berdasarkan observasi dan analisis data secara teliti dan obyektif sebagai 
pegangan untuk perubahan tingkah laku mengajar tersebut.  
Lebih lanjut Sahertian (2000: 19) menjelaskan bahwa “katakunci dari supervisi ialah 
memberikan layanan dan bantuan untuk mengembangkan situasi belajar-mengajar yang 
dilakukan oleh guru di kelas”. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa, supervisi klinis 
adalah suatu proses pembimbingan dalam dunia pendidikan yang bertujuan untuk 
membantu pengembangan profesional guru dalam pengenalan mengajar melalui observasi 
dan analsis data secara objektif, teliti sebagai dasar untuk usaha mengubah perilaku 
mengajar guru. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian Tindakan Kepengawasan (PTKp) ini dilaksanakan di Sekolah Binaan 
Kecamatan Alian Kebumen terdiri dari lima sekolah dasar yaitu (1) SD Negeri 2 Surotrunan 
(2) SD Negeri 3Bojongsari (3) SD Negeri 1 Bojongsari (1) SD Negeri 1 Surotrunan , (5) SD 
Negeri 2 Bojongsari, Kelima sekolah dasar tersebut berada dalam satu gugus yaitu Gugus 
Kertinegara Kecamatan Alian Kebumen yang merupakan gugus daerah binaan 
peneliti.Penelitian dilaksanakan pada tahun pelajaran 2016/2017 semester 2 yaitu pada 
bulan Februari sampai dengan Juni 2017. Subjek dalam Penelitian ini adalah guru kelas 
VI.Dalam melaksanakan penelitian, peneliti mengambil waktu selama 5 bulan, yaitu mulai 
bulan Februari sampai dengan bulan Juni 2017 dengan alasan waktu tersebut merupakan 
waktu belajar efektif dan dilaksakannya kegiatan try out untuk kelas VI, sehingga 
memudahkan untuk mengetahui peningkatan kemampuan guru ( hasil supervisi ) dan 
prestasi hasil belajar yang dicapai oleh siswa Berpangkal dari permasalahan yang ada, maka 
perlu dilakukan langkah-langkah yang kongkrit untuk pemecahannya yaitu dengan sistem 
siklus. Adapun langkah untuk masing-masing siklus adalah (a) perencanaan (b) pelaksanaan 
(c) pengamatan, (d) refleksi.Penelitian dilaksanaannya sebanyak 3 siklus. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah data penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran, data penilaian 
pelaksanaan pembelajaran, data pengamatan supervisi klinis, data hasil nilai try aut ujian 
sekolah kelas VI dan data respon peserta terhadap supervisi klinis. Pengumpulan data 
melalui pengamatan, studi dokumen, serta penugasan. Pengamatan dilakukan saat guru 
melaksanakan pembelajaran. Studi dokumen dilaksanakan pada waktu meneliti hasil try aut 
ujian sekolah siswa kelas VI. Sedangkan penugasan dilakukan ketika guru disuruh menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kulaitatif, 
gambaran faktual yang ada, kedalaman analisis hanya sampai taraf deskripsi. Analisis 
deskripsi digunakan untuk mendeskripsikan guru waktu melaksanakan pembelajaran. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Untuk meningkatkan kinerja guru kelas VI Sekolah Dasar dalam penyusunan 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di sekolah binaan Kecamatan Alian melalui 
supervisi klinis secara periodik. penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap (siklus). Dalam 
pelaksanaannya dapat digambarkan sebai berikut: 
1. Temuan sebelum dilaksnakan siklus, (Pra Siklus) antara lain: 
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a) Rata-rata guru kelas VI di sekolah binaan apabila akan melaksanakan 
pembelajaran tidak diawali/didukung perencanaan yang baik dan benar 
sehingga terkesan seadanya. 
b)  Dalam pelaksanaan pembelajaran masih terlihat konvensional, maksudnya 
tanpa adanya dukungan metode dan media yang cukup memadahi. 
c) Belum terlihat langkah yang nyata untuk menyiapkan anak didiknya dalam 
rangka menghadapi Ujian Sekolah (US). Nilai kinerja guru dalam pembelajaran 
dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
Gambar 1: Grafik Keberhasilan Penyusunan Perencanaan Pembelajaran (Pra Siklus) 
 
 
Gambar 2: Grafik Keberhasilan Pelaksanaan Pembelajaran (Pra Siklus) 
 
 
2. Temuan-temuan pada siklus I, antara lain: 
a) Semua guru kelas VI dan supervisor telah membuat komitmen bersama untuk 
meningkatkan kinerjanya dalam melaksanakan pembelajaran yang baik. 
b) Supervisor telah melaksanakan supervisi klinis ke sekolah-sekolah binaan 
Kecamatan Alian secara periodic setiap 15 hari sekali. 
c) Supervisor bersama dengan guru menelaah hasil supervisi yang berupa 
penilaian kinerja guru dalam pembelajaran. 
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d) Dari hasil rekapitulasi dan analisis nilai siklus I dapat disimpulkan bahwa, 
kinerja guru kelas enam dalam melaksanakan pembelajaran di sekolahnya 
sudah ada peningkatan namun belum dapat mencapai indikator kinerja yang 
ditetapkan. 
e) Perlu diadakan kegiatan tindakan pada siklus berikutnya untuk memperbaiki 
dengan menambah waktu dalam melaksanakan supervisi klinis. 
f) Sudah ada peningkatan prestasi hasil try out siswa walaupun belum dapat 
mencapai indikator kinerja yang ditetapkan. 

























Gambar 4: Grafik Hasil Penilaian Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran ( Siklus 1 ) 
 
3. Temuan-temuan pada siklus II, antara lain: 
a. Peneliti melaksanakan supervisi klinis dengan intensitas waktu setiap 10 hari 
sekali. 
b. Guru telah berkomitmen untuk meningkatkan kinerjanya dalam memperbaiki 
pembelajaran. 
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c. Supervisor sekaligus sebagai peneliti berkomitmen meningkatkan dan 
melaksanakan supervisi klinis secara periodik. 
d. Dari hasil analisa penilaian kinerja guru kelas enam dalam pembelajaran 
diperoleh informasi bahwa, guru kelas VI secara keseluruhan telah melaksanakan 
kegiatan peningkatan kinerja dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus kedua. serta berlangsung lebih baik serta prestasi hasil belajar anak 
pada mata pelajaran yang di try aut-kan pada Ujian Sekolah 
e. Supervisor telah melaksanakan kegiatan supervisi klinis dengan baik. 
f. Dengan peningkatan kinerja guru kelas VI dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran serta pelaksanaan supervisi klinis secara periodik 
maka kriteria keberhasilan kegiatan ini dapat tercapai dengan maksimal. 
Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat terjadinya peningkatkan kinerja 
para guru kelas enam VI dalam menyusun perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran dengan efektif dan efisien melalui kegiatan supervisi klinis.  

























Gambar 6: Grafik Hasil Penilaian Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran ( Siklus 2 ) 
 
4. Temuan-temuan pada siklus ketiga, antara lain: 
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a. Peneliti selaku pengawas melakukan supervisi klinis secara periodik setiap 5 hari 
sekali. hal ini dilakukan untuk memperbaiki tindakan yang telah dilaksanakan pada 
siklus II. Intensitas supervisi klinis yang dilakukan pada siklus II masih kurang dan 
perlu ditambah. Oleh karena itu, pada siklus III intensitas waktu diperbaiki dengan 
cara menambah waktu supervisi klinis setiap 5 hari sekali. 
b. Guru telah merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dengan baik. 
c. Supervisor sekaligus sebagai peneliti berkomitmen meningkatkan dan melaksanakan 
supervisi klinis secara periodik terhadap satuan pendidikan dalam wilayah 
binaannya. 
d. Dari hasil analisa penilaian kinerja guru kelas enam dalam pembelajaran sampai 
siklus 3 diperoleh informasi bahwa, guru VI secara keseluruhan telah melaksanakan 
kegiatan peningkatan kinerja dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus III berlangsung amat baik hal ini diharapkan akan berdampak pada 
prestasi hasil belajar yang dapat dilihat pada rata-rata nilai try out kelas VI yang 
ketiga. 
e. Dengan peningkatan kinerja guru kelas VI dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran serta pelaksanaan supervisi klinis secara periodik maka kriteria 
keberhasilan kegiatan ini dapat tercapai dengan maksimal. 
Gambar 7: Grafik Hasil Penilaian Kinerja Guru dalam Perencanaan Pembelajaran ( Siklus 3 ) 
 
Gambar 8: Grafik Hasil Penilaian Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran ( Siklus 3 ) 
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Pelaksanaan supervisi klinis secara periodik dapat meningkatkan kinerja guru kelas VI 
dalam penyusunan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di sekolah binaan 
Kecamatan Alian Kebumen. Dari hasil penelitian dari setiap siklus nilai kinerja guru 
meningkat. Hal ini dapat dibuktikan adanya hal-hal sebagai berikut: (a) Ada perubahan pola 
mengajar guru, dan penerapan model-model pembelajaran yang variasi (b) Guru mampu 
melaksanakan pembelajaran secara optimal, artinya guru mampu memenuhi hampir semua 
indikator-indikator dalam Alat Penilaian Kinerja Guru (APKG) dalam perencanaan dan 
pelaksanakan pembelajaran (c) Guru mampu mengajar sesuai dengan tuntutan standar 
proses (Permendiknas no. 41 tahun 2007) (d) Ada peningkatan prestasi hasil belajar siswa 
yang ditandai dengan perolehan nilai try out yang semakin meningkat. Implikasi penelitian 
ini  
1. Bagi Guru. 
a. Guru diharapkan lebih konsisten dan lebih banyak berlatih seta belajar agar 
menjadi guru yang lebih profesional sehingga dapat melaksanakan pembelajaran 
yang baik, yang pada akhirnya akan memberikan dampak positif pada mutu 
pembelajaran di kelas yang akhirnya dapat meningkatkan terhadap hasil belajar 
siswa. 
b. Perlu penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan Kinerja guru dalam memperbaiki 
pembelajaran melalui supervisi klinis pada guru kelas yang lainnya.  
2. Bagi Supervisor ( Kepala Sekolah dan Pengawas ) 
a. Perlu banyak belajar tentang teknik-teknik supervisi agar dapat melakukan 
perubahan dalam memberikan bimbingan dan pembinaan pembelajaran yang 
lebih efektif, inovatif kepada guru, sehingga pengawas dapat menjadi agen 
pembaharuan/perubahan dalam melaksanakan pembelajaran, agar mutu 
pendidikan dapat terus maju selaras dengan tuntutan perkembangan dunia 
pendidikan. 
b. Hendaknya pengawas /kepala sekolah mau dan mampu melaksanakan supervisi 
klinis secara periodik untuk membantu guru dalam memperbaiki kinerjanya. 
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